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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara prestasi mata pelajaran kewirausahaan dan

prestasi praktik kerja industri dengan minat wirausaha siswa SMK kelas XII jurusan Teknik Sepeda Motor di
Kabupaten Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Data dikumpulkan dengan angket dan
dokumentasi. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Ada hubungan yang positif antara prestasi mata pelajaran
kewirausahaan dengan minat wirausaha siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,610, (2) Ada hubungan yang
positif antara prestasi praktik kerja industri dengan minat wirausaha siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,578,
(3) Ada hubungan yang positif antara prestasi mata pelajaran kewirausahaan dan prestasi praktik kerja industri
dengan minat wirausaha siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,678.

Kata kunci: prestasi mata pelajaran kewirausahaan, prestasi praktik kerja industri, minat wirausaha

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between entrepreneurship subjects
accomplishments and achievements of the industry working practices with an entrepreneurial interest in class XII
vocational students majoring in Engineering Motorcycles in Sleman. This study is correlational. Data were
collected by questionnaire and documentation. The survey results revealed that: (1) There is a positive relationship
between achievement entrepreneurship subjects with interest student entrepreneurs with a correlation coefficient of
0.610, (2) There is a positive relationship between achievement working practices of industrial interests student
entrepreneurs with a correlation coefficient of 0.578, (3) There is a positive correlation between entrepreneurship
subjects accomplishments and achievements of the industry working practices with students' entrepreneurial
interest with a correlation coefficient of 0.678.

Keywords: achievement entrepreneurship subjects, achievement of industrial work practices, interest in
entrepreneurship

PENDAHULUAN

Permasalahan ekonomi di Indonesia sangat
beragam dan cukup kompleks, hal tersebut dapat
dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang beberapa tahun terakhir makin melemah.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik, pada
tahun 2013 perekonomian Indonesia tumbuh
sebesar 5,58%, pada tahun 2014 perekonomian
tumbuh sebesar 5,02%, mengalami penurunan

0,56% dibanding pertumbuhan ekonomi tahun

2013, dan pada tahun 2015 Indonesia hanya
mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 4,80%,
turun sebesar 0,22% dibanding pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2014. Pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah  Sumber

Daya Alam, Sumber Daya

Manusia, Tenaga Kerja, dan Kewirausahaan
(astalog.com). Di Indonesia dari empat faktor
faktor  memiliki

tersebut ~ masing-masing

permasalahan, meskipun kekayaan Sumber Daya

22



23

Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif Edisi XIII, Nomor 2, Tahun 2016

Alam di Indonesia tidak diragukan lagi, yang
antara lain meliputi luas dan kesuburan tanah,
potensi hasil hutan, potensi hasil laut, potensi
pariwisata, dan kekayaan bahan tambang, akan
tetapi pemanfaatannya belum dinilai baik bagi
masyarakat.

Sedangkan faktor Sumber Daya

Manusia, Tenaga Kerja, dan Kewirausahaan
yang
pengangguran. Pengangguran adalah orang yang

memiliki  permasalahan sama yaitu

masuk dalam kelompok usia angkatan kerja (15
sampai 64 tahun) yang sedang mencari pekerjaan
belum

dan mendapatkannya

(www.organisasi.orq).

Pengangguran disebabkan oleh adanya
kondisi di mana permintaan terhadap tenaga kerja
sangat kurang dibandingkan dengan penawaan
tenaga kerja, hal ini terjadi karena peningkatan
jumlah penduduk usia kerja tidak diiringi dengan
meningkatnya jumlah lapangan kerja. Data jumlah
pengangguran di Indonesia menurut Badan Pusat
Statistik, 2013
pengangguran 5,82% dari total angkatan kerja

pada  Februari jumlah
sebanyak 123,6 juta orang, pada Februari 2014
jumlah pengangguran 5,70% dari total angkatan
kerja sebanyak 125,3 juta orang, dan pada
Februari 2015 jumlah pengangguran 5,81% dari
total angkatan kerja sebanyak 128,3 juta orang
(bps.go.id). Dan untuk Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sampai saat ini pengangguran
tertinggi ada di Kabupaten Sleman (krjogja.com).

Penciptaan lapangan pekerjaan didukung
Menurut
Eksekutif

Business Innovation Center (BIC), “penciptaan

oleh pengembangan kewirausahaan.

Kristianto Santosa selaku Direktur

lapangan kerja secara cepat dapat dilakukan oleh

perusahaan yang berkembang yakni

wirausahawan” (www.republika.co.id). Masalah

pengangguran sebenarnya di antisipasi pemerintah
dengan menyelengarakan pendidikan formal yang
menyiapkan peserta didiknya untuk menjadi
tenaga kerja yang terampil, memiliki kemampuan
untuk melaksanakan pekerjaan di bidang tertentu
dan mampu bekerja secara mandiri. Pendidikan
formal tersebut adalah SMK, seperti yang tertuang
dalam Tujuan Khusus SMK pada Kurikulum

SMK edisi 2006, yaitu:

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi
manusia produktif, mampu bekerja secara
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan

sebagai tenaga kerja tingkat menengah

sesuai dengan kompetensi  program
keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu
memilih  karir, ulet dan gigih dalam

berkompetensi, dapat beradaptasi di
lingkungan kerja, dan mengembangkan
sikap professional dalam bidang keahlian
yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, agar
mampu mengembangkan diri di kemudian
hari, baik secara mandiri maupun melalui
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali didik

yang

dengan program keahlian yang dipilih.

peserta dengan

kompetensi-kompetensi sesuai

Namun yang menjadi ironi adalah SMK
yang dalam tujuannya seperti tersebut diatas,
lulusannya justru menjadi salah satu penyumbang
pengangguran terbanyak di Indonesia.
Berdasarkan data dari bps, pada Agustus 2013

tingkat pengangguran terbuka (TPT) menurut
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pendidikan, pengangguran tertinggi terjadi pada
11,19%,
Agustus 2014 jumlah pengangguran tertinggi juga
pada tamatan SMK naik 0,05% dibanding tahun

sebelumnya vyaitu sebesar 11,24%. Dan pada

tamatan SMK yang mencapai pada

Agustus 2015 tingkat pengangguran terbuka
(TPT)

tertinggi masih terjadi pada tamatan SMK, yang

menurut  pendidikan,  pengangguran

bahkan jumlahnya naik 1,41% dari tahun
sebelumnya yaitu mencapai 12,65% dari total
jumlah pengangguran. Data tersebut menunjukkan
bahwa lulusan SMK belum sepenuhnya sesuai
dengan tujuan pelaksanaan dari Pendidikan SMK
itu sendiri.

Lulusan SMK seharusnya tidak hanya
mempunyai pengetahuan secara konsep teori
tetapi juga harus mampu mengimplementasikan
kemampuan yang sudah didapat selama di bangku
sekolah secara mandiri. Dalam pelaksanaannya,
siswa SMK selain dibekali pengetahuan dan
ketrampilan dalam suatu bidang keahlian, siswa
SMK juga diberi bekal tentang pengetahuan
kewirausahaan melalui pendidikan
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan adalah
usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan
pengetahuan, intense/minat dan kompetensi
peserta didik untuk mengembangkan potensi
dirinya dengan di wujudkan dalam perilaku
kreatif, inofatif dan berani mengelola resiko

(www.kompasiana.com).

Menumbuhkan minat adalah salah satu hal

penting untuk meningkatkan jumlah

wirausahawan, karena minat merupakan aspek
psikis yang dimiliki seseorang yang dapat
menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap

sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan
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orang tersebut. Banyak faktor yang menjadi latar
belakang tinggi rendahnya minat seseorang,
karena minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor faktor yang
mempengaruhi timbulnya minat antara lain karena
adanya pengalaman, pengetahuan, kebutuhan,
harga diri, peluang dan perasaan senang.

Dari yang

dianggap cukup berpengaruh terhadap minat

beberapa faktor tersebut

wirausaha dari bidang pendidikan adalah
pemberian pengetahuan dan pengalaman yang
berkaitan dengan wirausaha. Pada siswa SMK
menumbuhkan ~ minat  wirausaha  dengan
memberikan pengetahuan kewirausahaan melalui
mata pelajaran kewirausahaan, hingga diharapkan
minat wirausaha tumbuh sejak usia sekolah,
karena dengan adanya minat akan mendorong dan
memotivasi siswa untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu untuk mencapai tujuannya. Penguasaan
pengetahuan kewirausahaan pada siswa dapat
dilihat melalui prestasi belajar yang ditunjukan
oleh nilai yang diperolen pada mata pelajaran
kewirausahaan.

Selain  pengetahuan, pengalaman

Jjuga
cukup berpengaruh terhadap tumbuhnya minat
wirausaha. Sekolah memberikan pendidikan yang
bersifat nyata atau langsung terjun ke Dunia
Usaha/Dunia Praktik Kerja

Industri untuk membekali siswa agar mempunyai

Industri melalui

minat berwirausaha dan siap kerja di industri.
Praktik Kerja

penyelenggaraan

Industri adalah suatu bentuk

pendidikan dan pelatihan
keahlian kejuruan secara sistematik dan sinkron
antara program pendidikan di sekolah dengan

program penguasaan keahlian yang diperoleh
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melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja
(Ahmad Rizali, dkk., 2009:45).

Praktik Kerja Industri dilaksanakan untuk
siswa,

melatih dan mengasah ketrampilan

menambah  pengetahuan siswa, membentuk
mental siswa, menambah kreativitas siswa untuk
bakat

(www.manfaat.co.id). Pelaksanaan Praktik Kerja

mengembangkan dan minat

Industri tersebut secara tidak langsung akan

memberikan  siswa  pengalaman,  melatih
kreativitas dan tanggung jawab, memacu ide-ide
baru serta memberi bekal pengetahuan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Siswa diajarkan

untuk bekerja dengan kemampuan sendiri supaya

mereka  mandiri  sehingga mereka  bisa
mendapatkan prestasi yang sesuai dengan
kemampuannya.

Pengalaman yang didapat diharapkan akan
menumbuhkan minat serta keinginan untuk
wirausaha, sehingga setiap lulusan diharapkan
mampu  melihat peluang usaha, mampu
mengembangkan usaha yang bersifat mandiri dan
juga diharapkan mampu menciptakan individu
mengembangkan  diri
kerja. Mata

Praktik  Kerja

yang mampu sebagai

pencipta lapangan pelajaran

kewirausahaan dan Industri

diharapkan dapat dipahami dan dimengerti

substansinya dengan baik oleh siswa, sehingga
prestasi yang didapat sejalan dengan minat
wirausaha siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut maka
penulis untuk  meneliti

terdorong tentang

hubungan antara prestasi mata pelajaran

kewirausahaan dan prestasi praktik kerja industri

dengan minat wirausaha pada siswa SMK kelas

XII jurusan Teknik Sepeda Motor di Kabupaten
Sleman.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah mengetahui hubungan prestasi mata
Praktik
Kerja Industri dengan minat wirausaha siswa
SMK kelas XII Teknik Sepeda Motor di

Kabupaten  Sleman.

pelajaran kewirausahaan dan prestasi

Melalui  penelitian ini
diharapkan dapat dapat memberikan wawasan
yang terkait dengan minat wirausaha. Manfaat
bagi siswa, dapat menjadi sumber informasi
tentang pentingnya wirausaha dan menumbuhkan
semangat berwirausaha. Manfaat bagi Guru, dapat
meningkatkan pengetahuan tetang manfaat minat
wirausaha siswa dan mengetahui faktor yang
berpengaruh terhadap minat wirausaha siswa.
Sedangkan manfaat bagiagi sekolah  dan
pemerintah, dapat melakukan perbaikan-perbaikan
dalam proses pembelajaran, informasi dan fasilitas
untuk meningkatkan minat dan kemampuan
wirausaha siswa dalam upaya menghasilkan
lulusan yang kompeten dan mempunyai minat

yang tinggi untuk berwirausaha.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex-
post facto, penelitian ex-post facto adalah penelitian
tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi
sebelum penelitian dilaksanakan (Suharsimi, 2013:17).
Pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan
data kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode
statistika. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh

signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi
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hubungan antar variabel yang diteliti (Saifuddin,
2012:5).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK jurusan
Tehnik Sepeda Motor di Kabupaten Sleman, dengan
jumlah 6 SMK vyaitu, SMK Negeri 1 Seyegan, SMK
SMK Diponegoro Depok, SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan, SMK Muhammadiyah 1

Piri  Sleman,

Cangkringan dan SMK Muhammadiyah Pakem,
XIl,
Dipilihnya siswa tersebut karena telah mengikuti

subjek penelitiannya adalah siswa Kkelas
pelajaran kewirausahaan dan melaksanakan praktik

kerja industri dan selanjutnya mereka harus
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja
ataupun bekerja secara mandiri. Adapun penelitian ini

dilaksanakan pada Oktober 2015.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian(populasi) pada penelitian
adalah siswa kelas XII jurusan Teknik Sepeda Motor
di Kabupaten Sleman, vyaitu di SMK Negeri 1
Seyegan, SMK Piri Sleman, SMK Diponegoro Depok,
SMK SMK
Muhammadiyah 1 SMK
Muhammadiyah Pakem, dengan jumlah total 287

Muhammadiyah 1  Moyudan,

Cangkringan  dan
siswa.

Untuk menentukan anggota sampel pada

penelitian ini digunakan Proportionate Stratified
Untuk

menentukan jumlah anggota sample menggunakan

Random Sampling (Sugiyono, 2011: 64).

Nomogram Hary King, dengan taraf kesalahan 5%
didapat jumlah sampel sebesar 46% dari jumlah
populasi, yaitu 132,9 dan dibulatkan menjadi 133

siswa.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan metode

angket atau questioner, dan dokumentasi.
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Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis
data sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Penelitian
Berfungsi untuk mendeskripsikan data atau
memberikan gambaran terhadap obyek yang
diteliti. Penyajian data yang dilakukan adalah
mencari: harga rerata (Mean), Modus (Mo)
data  yang
kemunculannya paling banyak, Median (Me)

adalah skor frekuensi
adalah nilai tengah, serta simpangan baku (SD)
untuk mengetahui variasi sebaran data setiap
variable. Perhitungan mencari nilai
kecenderungan instrumen angket menggunakan

batasan-batasan sebagai berikut:

=X >Mi + SDi
Tinggi = Mi + 1SDi > X = Mi
Rendah =Mi>X > Mi-1SDi
Sangat Rendah = X < Mi — SDi

(Djemari, 2008:123)
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi

Sangat Tinggi

ideal
berikut:
Mi (Mean Ideal) = (Skor Tertinggi+Skor
Terendah) : 2
SDi (Standar Deviasi Ideal) = (Skor Tertinggi-
Skor Terendah): 6

(Syaifuddin Azwar, 2011:109)

2. Uji Prasyarat Analisis

(SDi) diperoleh berdasarkan rumus

Sebelum dilakukan analisis data terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis agar
kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang
yang
memenuhi persyaratan tersebut diperlukan uji

dari  kebenaran seharusnya, untuk
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normalitas, uji linieritas, dan uji
multikolinieritas.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis
korelasi Product Moment dari Pearson dan
analisis korelasi ganda, karena telah memenubhi
persyaratan statistik parametric yaitu sampel
berjumlah besar di atas 30, data berdistribusi
normal dan hubungan antara variabel X dan Y

dinyatakan linier.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

Prestasi Mata Pelajaran Kewirausahaan
dengan Minat Wirausaha siswa SMK kelas
X1l Teknik Sepeda Motor di Kabupaten
Sleman tahun ajaran 2015/2016.

Hasil  penelitian  menunjukan  adanya
hubungan yang positif antara prestasi belajar
kewirausahaan dengan minat berwirausaha.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji korelasi
Product Moment dengan bantuan program
SPSS yang kemudian diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,610. Angka tersebut bila
dilihat pada tabel pedoman untuk
menentukan koefisien korelasi yang ditulis
oleh Sugiyono (2011:231) adalah berada
pada tingkat hubungan yang kuat. Dengan
demikian, dari hasil penelitian ini
menunjukan bahwa semakin tinggi prestasi
belajar kewirausahaan siswa, maka akan
diikuti minat berwirausaha siswa yang
semakin tinggi pula.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian
teori dan kerangka berpikir yang ada dalam
penelitian bahwa ada hubungan yang positif

antara prestasi mata pelajaran

kewirausahaan dengan minat siswa untuk
berwirausaha. Hal ini karena salah satu
tujuan yang diharapkan dari diajarkannya
mata pelajaran wirausaha adalah agar siswa
mampu untuk berwirausaha. Didalam
kompetensi kewirausahaan diajarkan
bagaimana caranya menjadi  seorang
wirausaha dan membentuk karakter seorang
pengusaha serta bagaimana kiat-kiat untuk
membangun sebuah usaha dan cara
mengelolanya, serta diajarkan teori-teori
motivasi agar siswa mau menekuni bidang
wirausaha yang hal ini akan berpengaruh
terhadap tumbuhnya minat berwirausaha
dalam diri siswa.

Prestasi Praktik Kerja Industri dengan Minat
Wirausaha siswa SMK kelas XII Teknik
Sepeda Motor di Kabupaten Sleman tahun
ajaran 2015/2016.

Dari data hasil perhitungan menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara prestasi
praktik kerja industri dengan Minat
Wirausaha siswa SMK kelas XII Teknik
Sepeda Motor di Kabupaten Sleman tahun
ajaran 2015/2016, hal tersebut ditunjukan
dengan melihat hasil perhitungan korelasi
pada output SPSS menghasilkan angka
0,578. Angka tersebut bila dilihat pada tabel
pedoman untuk menentukan koefisien
korelasi yang ditulis oleh Sugiyono
(2011:231) adalah berada pada tingkat
hubungan yang sedang antara prestasi
praktik kerja industri dengan Minat
Wirausaha.

Dengan demikian, dari hasil penelitian ini

menunjukan bahwa semakin tinggi prestasi



praktek kerja industri siswa, maka akan
diikuti
semakin tinggi pula. Hasil penelitian ini

minat berwirausaha siswa yang

sesuai dengan kajian teori dan kerangka
berpikir dalam penelitian ini bahwa ada
hubungan vyang positif antara prestasi
praktek kerja industri dengan minat siswa
untuk berwirausaha. Karena melalui praktek
industri,

kerja siswa diharapkan dapat

mengenali dan memahami bagaimana situasi

dan  kondisi  didunia  usaha  yang
sesungguhnya, dapat mengaplikasikan ilmu
yang telah dipelajari disekolah,

mengembangkan kemampuan/ketrampilan,
serta memberikan pengalaman bagi siswa
bagaimana cara memanajemen sebuah
usaha, yang pada akhirnya hal ini akan
menumbuhkan minat berwirausaha dalam
diri siswa.

Prestasi Mata Pelajaran Kewirausahaan dan
Prestasi Praktik Kerja Industri dengan Minat
Wirausaha siswa SMK kelas XII Teknik
Sepeda Motor di Kabupaten Sleman tahun
ajaran 2015/2016

Dari data hasil perhitungan menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara prestasi
mata pelajaran kewirausahaan dan prestasi
praktik  Kkerja Minat
Wirausaha siswa SMK kelas XII Teknik
Sepeda Motor di Kabupaten Sleman tahun

ajaran 2015/2016, hal tersebut ditunjukan

industri  dengan

dengan melihat hasil perhitungan korelasi
pada output SPSS menghasilkan angka
koefisien korelasi sebesar 0,678 dimana
angka tersebut bila dilihat pada tabel
koefisien

pedoman untuk menentukan
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korelasi yang ditulis
(2011:231) adalah berada pada tingkat

hubungan yang kuat. Dengan demikian, dari

oleh  Sugiyono

hasil penelitian ini menunjukan bahwa

semakin tinggi prestasi mata pelajaran
kewirausahaan dan praktek kerja industri
diikuti

berwirausaha siswa yang semakin tinggi.

siswa, maka akan minat
Hasil penelitian ini sesuai dengan Kkajian
teori dan kerangka berpikir dalam penelitian
ini bahwa ada hubungan yang positif antara
prestasi matapelajaran kewirausahaan dan
prestasi praktek kerja industri dengan minat
siswa untuk  berwirausaha.  Dengan
demikian, siswa yang memiliki prestasi
yang tinggi dalam praktek kerja industri,
dapat diasumsikan siswa tersebut telah
mempelajari bagaimana situasi dan kondisi
kerja di dunia industri/dunia usaha yang
sesungguhnya, serta bagaimana cara
memanajemen sebuah usaha, yang pada
akhirnya nanti hal ini akan menstimulus
siswa agar berminat untuk menekuni bidang
wirausaha, minat tersebut akan semakin
meningkat karena siswa tersebut juga telah
diajari bagaimana cara-cara untuk menjadi
seorang wirausaha melalui mata pelajaran
kewirausahaan  yang telah

disekolah.

diajarkan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Ada hubungan yang positif antara prestasi
belajar mata pelajaran kewirausahaan dengan
minat berwirausaha siswa SMK kelas XII

teknik sepeda motor di Kabupaten Sleman
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tahun ajaran 2015/2016 yang ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,610 dan
korelasinya bernilai positif. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa apabila semakin tinggi
prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan
siswa SMK kelas XII teknik sepeda motor di
Kabupaten Sleman tahun ajaran 2015/2016,
maka akan  semakin  tinggi minat
wirausahanya.
2. Ada hubungan yang positif antara prestasi
praktik  kerja industri dengan  minat
berwirausaha siswa SMK kelas XII teknik
sepeda motor di Kabupaten Sleman tahun
ajaran 2015/2016 yang ditunjukkan dengan
0,578 dan

korelasinya bernilai positif. Sehingga dapat

koefisien  korelasi  sebesar
dinyatakan bahwa apabila semakin tinggi
prestasi praktik kerja industri siswa SMK kelas
XII teknik sepeda motor di Kabupaten Sleman
tahun ajaran 2015/2016, maka akan semakin
tinggi minat wirausahanya.

3. Ada hubungan yang positif antara prestasi
belajar mata pelajaran kewirausahaan dan
prestasi praktik kerja industri dengan minat
berwirausaha siswa SMK kelas XII teknik
sepeda motor di Kabupaten Sleman tahun
ajaran 2015/2016 yang ditunjukkan dengan

0,678 dan

korelasinya bernilai positif. Sehingga dapat

koefisien  korelasi  sebesar
dinyatakan bahwa apabila semakin tinggi
prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan
dan prestasi praktik kerja industri siswa SMK
kelas XII teknik sepeda motor di Kabupaten
Sleman tahun ajaran 2015/2016, maka akan

semakin tinggi pula minat wirausahanya.

Saran
Saran untuk sekolah vyaitu agar sekolah
antara

melakukan beberapa upaya, lain dengan

meningkatkan kualitas penyelenggaraan praktik kerja

industri, dengan cara memberikan pembekalan,

pembekalan yang diberikan hendaknya tidak hanya
juga
pembekalan secara pisikologis. Dalam pelaksanan

pada materi atau pengetahuan saja tetapi

praktik kerja industri pihak sekolah hendaknya

melakukan pemantauan secara berkala, untuk
memastikan bahwa antara siswa dengan pihak industri
terjalin kerjasama yang baik dan sesuai dengan tujuan
pelaksanaan praktik industri.

Saran untuk Guru yaitu agar guru pengampu
mata pelajaran kewirausahaan terus memperbaharui
pengetahuan tentang model-model pembelajaran
inofatif sehingga kualitas proses belajar mengajar mata
pelajaran kewirausahaan terus meningkat. Dan selain
guru memberikan pengetahuan teori, hendaknya guru
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melaksanakan praktik kewirausahaan secara langsung
agar siswa tidak hanya sekedar mengetahui konsep
teori berwirausaha, akan tetapi siswa juga mempunyai
pengalaman dalam mempraktikannya.

Saran untuk Pemerintah/Dinas terkait yaitu
agar memberikan bantuan kepada sekolah agar
memiliki fasilitas dalam menunjang pelaksanaan pratik
juga
diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi untuk

kewirausahaan. Dan hasil penelitian ini

mengevaluasi sistem dan kebijakan yang ada.
Mengingat angka pengangguran di Indonesia yang
makin tinggi dan jumlah pelaku wirausaha yang masih
sedikit.

diharapkan

Oleh karena itu Pemerintah/Dinas terkait

melakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan jumlah pelaku wirausaha, antara lain
dengan mempermudah ijin  pendirian  usaha,
menyediakan pinjaman modal dengan bunga yang
sangat rendah atau bahkan tanpa bunga, dan lain
sebagainya. Sehingga diharapkan semangat wirausaha
seseorang tidak hanya berhenti sebatas minat, tetapi
memiliki

kesempatan untuk melakukan langkah

konkrit dalam memulai usaha.
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